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BAB V 
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 

Kesimpulan, implikasi dan rekomendasi disusun berdasarkan seluruh kegiatan 

penelitian dengan judul “Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode sebagai Kesiapan 

menjadi Designer di Butik”. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan Tahun 2005-2006 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan pada Bab 4. 

1. Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode ditinjau dari Kemampuan 
Kognitif sebagai Kesiapan menjadi Designer di Butik 

 
Manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari kemampuan kognitif 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan manfaat hasil belajar 

Estetika dan Mode yang meliputi pengetahuan tentang pergantian mode setiap 

tahunnya disebabkan karena faktor ketidak puasan manusia; evaluasi tentang bobot 

atau makna dari warna hitam dan merah; evaluasi tentang penampilan suatu karya 

desain busana melalui peragaan busana (fashion show) dan gambar sketsa; 

pemahaman kelompok warna gelap; dan kreasi garis yang memiliki arah vertikal 

dapat menjadi model princess. 

2. Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode ditinjau dari Kemampuan Afektif 
sebagai Kesiapan menjadi Designer di Butik 

 
Manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari kemampuan afektif 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan manfaat hasil belajar 

Estetika dan Mode meliputi sikap teliti dalam mendesain busana yang disesuaikan 



 

 

96

dengan usia pemakainya; sikap menerima kritikan dosen atau teman dengan lapang 

dada dan berusaha memperbaikinya; sikap untuk memperluas wawasan tentang unsur 

wujud estetika dari buku sumber; dan sikap teliti dalam pemilihan warna kain busana 

yang disesuaikan dengan warna kulit dan bentuk tubuh pemakainya. 

3. Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode ditinjau dari Kemampuan 
Psikomotor sebagai Kesiapan menjadi Designer di Butik 

 
Manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari kemampuan psikomotor 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa merasakan manfaat hasil belajar 

Estetika dan Mode sebagai kesiapan menjadi designer di butik. Hasil belajar tersebut 

meliputi keterampilan menganalisis bentuk lengan, bentuk hiasan frill, bentuk kerah, 

dan garis hias princess; keterampilan menganalisis busana yang menerapkan bentuk 

bidang segi tiga pada garis leher; keterampilan menganalisis busana yang 

menerapkan pusat perhatian karena penggunaan warna; keterampilan menganalisis 

busana warna gelap sesuai dengan warna kulit putih, warna lembut sesuai dengan 

warna kulit sawo matang, warna pastel sesuai dengan warna kulit gelap; 

keterampilan menganalisis bentuk garis leher yang serasi dengan bentuk tubuh tinggi 

kurus; keterampilan menganalisis bentuk lengan yang dikerut untuk orang yang 

kurus; keterampilan menganalisis busana dilihat dari unsur wujud estetika yang 

menerapkan arah garis diagonal, zig-zag; keterampilan menganalisis bentuk busana 

dengan penggunaan hiasan draperi dan frill. 

 

B. Implikasi 

Kesimpulan di atas mengandung beberapa implikasi yang berhubungan 

dengan “Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode sebagai Kesiapan menjadi 

Designer di Butik”.  
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a. Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari 

kemampuan kognitif sebagian besar mahasiswa merasakan manfaat hasil belajar 

Estetika dan Mode. Kondisi ini mengandung implikasi bahwa pada umumnya 

mahasiswa sudah mampu menyerap pengetahuan Estetika dan Mode sehingga 

memberikan manfaat dalam pembuatan desain busana yang memiliki nilai estetis. 

b. Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari 

kemampuan afektif sebagian besar mahasiswa merasakan manfaat hasil belajar 

Estetika dan Mode. Kondisi ini mengandung implikasi bahwa pada umumnya 

mahasiswa sudah memiliki sikap yang positif dalam menerima materi Estetika 

dan Mode sehingga memberikan manfaat dalam pembuatan desain busana yang 

memiliki nilai estetis. 

c. Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar Estetika dan Mode ditinjau dari 

kemampuan psikomotor lebih dari setengah mahasiswa merasakan manfaat hasil 

belajar Estetika dan Mode. Kondisi ini mengandung implikasi bahwa pada 

umumnya mahasiswa cukup memiliki keterampilan dalam materi Estetika dan 

mode sehingga cukup memberikan manfaat dalam pembuatan desain busana yang 

memiliki nilai estetis. 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang penulis ajukan berdasarkan kesimpulan dan implikasi 

penelitian. Rekomendasi di bawah ini sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
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a. Mahasiswa 

Hasil penelitian manfaat hasil belajar Estetika dan Mode sebagai kesiapan 

menjadi designer di butik menunjukkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa 

merasakan manfaat hasil belajar Estetika dan Mode berkaitan dengan kemampuan 

psikomotor. Keadaan ini hendaknya dijadikan motivasi bagi mahasiswa untuk lebih 

memotivasi diri untuk meningkatkan keterampilan tentang Estetika dan Mode 

khususnya dalam menganalisis suatu model busana sehingga dapat dimanfaatkan 

pada pembuatan desain busana yang memiliki nilai estetis. Peningkatan kemampuan 

keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan cara berlatih lebih giat dalam 

pembuatan desain busana yang memiliki nilai estetis. 

b. Dosen 

Hasil penelitian manfaat hasil belajar Estetika dan Mode sebagai kesiapan 

menjadi designer di butik menunjukkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa 

merasakan manfaat hasil belajar Estetika dan Mode berkaitan dengan kemampuan 

psikomotor. Oleh karena itu penulis dengan kerendahan hati merekomendasikan agar 

dosen memberikan informasi yang lengkap tentang pekerjaan designer pada usaha 

butik. Mendatangkan nara sumber yang berkaitan dengan designer dan usaha butik, 

serta bekerja sama dengan para pengusaha butik untuk memberikan pengalaman 

langsung dan memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang peran designer di 

butik dengan cara melakukan kunjungan ke butik, sehingga mahasiswa dapat melihat 

secara langsung proses kerja di butik dan memperoleh pengalaman tentang peran 

designer di butik. 
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c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai Manfaat Hasil Belajar Estetika dan Mode sebagai 

Kesiapan menjadi Designer di Butik. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan Tahun 2005-2006 

dalam ruang lingkup terbatas yang dapat dikembangkan lebih lanjut pada variabel 

lain. Penelitian lanjutan dapat dilakukan atau dikaji pada pengukuran kemampuan 

mahasiswa dalam pembuatan desain busana yang memiliki nilai estetis. 


